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BAB II 

PENDIDIKAN ISLAM 

 

A. Pengertian Pendidikan Islam 

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “didik” 

dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” 

(hal, cara dan sebagainya).
1
 

Istilah pendidikan ini berasal dari bahasa yunani, yaitu “paedagogie”, yang 

berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan 

ke dalam bahasa Inggris dengan “education” yang berarti pengembangan atau 

bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” 

yang berarti pendidikan. 

Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang 

dewasa agar ia menjadi orang dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya 

pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seorang atau sekelompok orang 

untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau 

mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tingi dalam arti mental.
2
 

Sering kita terjebak dengan dua istilah antara pendidikan Islam dan 

pendidikan agama Islam (PAI) padahal hakikatnya secara substansial pendidikan 

agama  Islam dan pendidikan Islam sangat berbeda. Usaha-usaha yang di ajarkan 

tentang personal agama itulah yang kemudian bisa disebut dengan pendidikan 

                                                             
1
 Poerwadamanita, WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976) 
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2
 Sudirman dkk, Ilmu Pendidikan, (Bandung: CF Remaja Karya, 1987) 4 
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agama Islam, sedangkan pendidikan Islam adalah nama sebuah sistem, yaitu 

sistem pendidikan yang Islami. 

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud disini ialah usaha yang berupa 

asuhan dan bimbingan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 

pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta 

menjadikannya sebagai pandangan hidup.
3
 

Pendidikan Islam; pendidikan berakar dari perkataan didik yang berarti 

pelihara ajar dan jaga. Setelah dijadikan analogi pendidikan boleh diuraikan 

sebagai suatu proses yang berterusan untuk menjaga dan memelihara pembesaran 

tubuh badan dan pertumbuhan bakat manusia dengan rapih supaya dapat 

melahirkan orang yang berilmu, baik tingkah laku dan dapat mengekalkan nilai-

nilai budaya dikalangan masyarakat. 

Pendidikan adalah suatu proses penanaman sesuatu kedalam diri manusia, 

pendidikan adalah sesuatu yang secara bertahap ditanamkan kedalam manusia. 

“suatu proses penanaman” mengacu pada metode dan sistem untuk menanamkan 

apa yang disebut sebagai pendidikan secara bertahap.
4
 

Secara sederhana pendidikan Islam adalah pendidikan yang “berwarna” 

Islam. Maka pendidikan Islami adalah pendidikan yang berdasarkan islam. 

Dengan demikian nilai-nilai ajaran islam itu sangat mewarnai dan mendasari 

seluruh proses pendidikan. 

                                                             
3
 Zakiah Derajat, dkk, Pendidikan Islam Keluarga dan Sekolah (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1995) 86 
4
 Muhammad Fathurrohman, Sulistyorini, Meretas Pendidikan Berkualitas dalam 

Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2012) 8-9 
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Dilihat dari sudut etistimologis, istilah pendidikan Islam sendiri terdiri dari 

atas dua kata, yakni “pendidikan” dan “islami”. Definisi pendidikan sering disebut 

dengan berbagai istilah, yakni altarbiyah, al-taklim, al-ta’dib dan al-riyadoh. 

Setiap istilah tersebut memiliki makna yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan 

perbedaan kontek kalimatnya dalam pengunaan istilah tersebut. Akan tetapi dalam 

keadaan tertentu semua istilah itu memiliki makna yang sama, yakni pendidkan.
5
 

Pengertian pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan zaman 

sekarang belum terdapat pada masa rosulullah, tetapi usaha dan aktifitasnya dalam 

urusan agama telah mencakup arti pendidikan zaman sekarang diantara pakar 

pendidikan banyak yang memberikan pengertian dengan versi yang berbeda-beda, 

tetapi pada dasarnya mempunyai maksud yang sama. 

Menurut poerbakawatja dan Harahap menyatakan bahwa, “pendidikan 

adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk dengan pengaruhnya 

meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbulkan 

tangung jawab moral dan segala perbuatannya.
6
 

Sedangkan menurut Muzayyin Arifin dalam bukunyaFilsafat Pendidikan 

Islam bahwa “pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan pribadi 

manusia, aspek rohaniah dan jasmaniah, juga harus berlangsung secara 

bertahap”.
7
 

 

 

                                                             
5
 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014) 1-2 
6
 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005) 6 

7
 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009) 12 
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B. Tujuan Pendidikan Islam 

Para ahli pendidikan telah memberikan definisi tentang tujuan pendidikan 

Islam dimana rumusan atau definisi yang satu berbeda dari definisi yang lain. 

Meskipun demikian, pada hakikatnya rumusan dari tuuan pendidikan agama islam 

adalah sama, mungkin hanya redaksi dan penekanannya saja yang berbeda. 

Berikut ini akan kami kemukakan beberapa definisi pendidikan islam yang 

dikemukakan oleh para ahli: 

1. Naquib Al-Attas menyatakan bahwa tujuan pendidikan yang penting harus 

diambil dari pandangan hidup (Philosophy of life) jika pandangan hidup 

itu Islam maka tuuannya adalah membentuk manusia sempurna (insane 

kamil) menurut Islam.
8
 

Pemikiran Naquib Al-attas ini tentu saja masih bersifat global dan 

belum operasional. Definisi tersebut mengendalikan bahwa semua 

operesional pendidikan harus menuju pada nilai kesempurnaan manusia. 

Insane Kamil atau manusia sempurna yang diharapkan tersebut hendaknya 

diberikan indikator-indikator yang dibuat secara lengkap dan diperjenjang 

sesuai dengan jenis dan jenjang pendidikan sehingga tuuan pendidikan 

tersebut dapat operasional dan mudah di ukur. 

2. Abd. Ar-Rohman, Abdullah, mengungkapkan bahwa tuuan pokok 

pendidikan Islam mencakup tuuan jasmani, tuuan rohani, dan tujuan 

mental. Saleh Abdullah telah mengklasifikasikan tuuan pendidikan ke 

dalam tiga bidang, yaitu : fisik-materil, ruhani-spiritual, dan mental-

                                                             
8
 Nauib al-Attas, Aims and Onjektives of Islamic Education (Jeddah: King Abdul Aziz 

Univercity, 1979) 1 
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emosional. Ketiga tiganya harus diarahkan menuu pada kesempurnaan tiga 

tuuan ini tentu saja harus tetap dalam satu kesatuan (integratif) yang tidak 

terpisahkan.
9
 

3. Muhammad Athiyah Al-Abrasyi merumuskan tuuan pendidikan Islam 

secara lebih rinci dia menyatakan bahwa tuuan pendidikan Islam adalah 

untuk membentuk akhlak mulia, persiapan menghadapi kehidupan dunia 

akhirat, persiapan untuk mencari rizki, menumbuhkan semnagat ilmiah, 

dan menyiapkan profesionalisme subjek didik. Dari 5 rincian tuuan 

pendidikan tersebut, semua harus menuju pada titik kesempurnaan yang 

salah satu indikatornya adalah adanya nilai tambah secara kuantitatif dan 

kualitatif.
10

 

4. Ahmad Fu’ad Al-Ahnawi menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah 

perpaduan yang menyatu antara pendidikan jiwa, membersihkan ruh, 

mencerdaskan akal, dan menguatkan jasmani. Disini, yang menjadi 

bidikan dan fokus dari pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Fu’ad 

Al-Ahnawi adalah soal keterpaduan. Hal tersebut bisa dimengerti karena 

keterbelahan atau disentegrasi tidak menjadi watak dari Islam.
11

 

5. Abd Ar-Rohman An-Nahlawi berpendapat bahwa tuuan pendidikan Islam 

adalah mengembangkan pikiran manusia dan mengatur tingkah laku serta 

perasaan mereka berdasarkan Islam yang dalam proses akhirnya bertuuan 

untuk merealisasikan ketaatan dan penghambaan kepada Allah di dalam 

                                                             
9
 Abd Ar-Rohman Saleh Abdullah, Education Theory A Qur’anic Out look, (Makkah Al-

Mukarromah, Ummu Al-Qurro Univercity, t.t), 119 
10

 Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Falasifatuha, (Kairo: 

Isa Al-Bab Al-Halabi 1975), 22-25 
11

 Ahmad Fu’ad Al-Ahnawi, At-Tarbiyah Fi Al-Islam, (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1968) 9 



14 

 

kehidupan manusia, baik individu maupun masyarakat. Definisi bertuuan 

pendidikan ini lebih menekankan pada kepasrahan kepada tuhan yang 

menyatu dalam diri secara individual maupun sosial
12

 

 

C. Fungsi Pendidikan Islam 

Pendidikan mempunyai peran dan fungsi ganda, pertama peran dan 

fungsinya sebagai instrument penyiapan generasi bangsa yang berkualitas, kedua, 

peran serta fungsi sebagai instrumen transfer nilai. Fungsi pertama menyiratkan 

bahwa pendidikan memiliki peran artikulasi dalam membekali seseorang atau 

sekelompok orang dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan, yang 

berfungsi sebagai alat untuk menjalani hidup yang penuh dengan dinamika, 

kompetensi dan perubahan, fungsi kedua menyiratkan peran dan fungsi 

pendidikan sebagai instrumen transformasi nilai-nilai luhur dari satu generasi 

kegenerasi berikutnya. Kedua fingsi tersebut secara eksplisit menandai bahwa 

pendidikan mengandung makna bagi pengembangan sains dan teknologi serta 

pengembangan etika, moral, dan nilai-nilai spiritual kepada masyarakat agar 

tumbuh dan berkembang menjadi warga negara yang memiliki kepribadian yang 

utuh sesuai dengan fitrahnya, warga negara yang beradab dan bermartabat, 

terampil, demokratis dan memiliki keunggulan (competitive advantage) serta 

keungulan komperatif (comperative advantage). 
13

 

Salah satu fungsi pendidikan adalah proses pewarisan nilai dan budaya 

masyarakat dari satu generasi kepada generasi berikutnya atau oleh pihak yang 

                                                             
12

 Abd Ar-Rohman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam, (Bandung: 

Diponogoro, 1992) 162 
13

 Ro’is Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlanga, 2011) 147-148 



15 

 

lebih tua kepada yang lebih muda. Dalam interaksi sosiologis terjadi pula proses 

pembelajaran. Pada saat itu seseorang yang lebih tua (pendidik) dituntut untuk 

mengunakan nilai-nilai yang sudah diterima oleh aturan etika dan akidah umum 

masyarakat tersebut. Dan diharapkan pula agar pendidik mampu mengembangkan 

dan menginternalisasikan nilai-nilai tersebut kepada peserta didik dengan 

memperhatikan perkembangan kebudayaan dan peradaban yang muncul. 

Sehingga proses pembelajaran yang terjadi dapat menginternalisasikan nilai, dan 

nilai tersebut aplikatif dalam kehidupan peserta didik selanjutnya.
14

 

Dalam pemaparan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa fungsi 

pendidikan memang benar nyatanya di dalam kehidupan masyarakat. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa (UU RI No 20 Tahun 2003 Pasal 3). 

“Pembentuk watak dan Peradaban bangsa dan martabat” merupakan salah satu 

esensi utama dari ajaran agama, dan pendidikan agama sebagai salah satu media 

yang sangat strategis untuk pembudayaan itu.
15

 

 

D. Metode Pendidikan Islam 

Metode dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah thariqah yang berarti 

langkah-langkah strategis dipersiapkan untuk melakukan pekerjaan. Bila 

dihubungkan dengan pendidikan, maka strategi tersebut haruslah diwujudkan 

dalam sebuah proses pendidikan, dalam rangka mengembangkan sikap mental dan 

                                                             
14

 Harun Nasution dan Bakhtiar Efendi, Hak Azazi Manusia dalam Islam, (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1987) 50 
15

 Marwan Saridjo (ed), Mereka Bicara Pendidikan Islam Sebagai Budaya Rampai, 

(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2009) 25 
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kepribadian agar peserta didik menerima materi ajar dengan mudah, efektif dan 

dapat diterima.
16

 

Metode pendidikan di artikan sebagai prinsip-prinsip yang mendasari 

kegiatan mengarahkan perkembangan seseorang, khususnya proses belajar 

mengajar. Atas dasar ilmiah, metode pendidikan Islam harus didasarkan dan 

disesuaikan dengan hal-hal berikut: 

1. Metode pendidikan Islam didasarkan pandangan bahwa manusia dilahirkan 

dengan potensi bawaan tertentu dan dengan itu ia mampu berkembang. 

2. Metode pendidikan Islam didasarkan pada karakteristik masyarakat madani 

yaitu masyarakat yang bebas dari ketakutan, babas berekspresi dan bebas 

menentukan arah kehidupannya. 

3. Metode pendidikan Islam didasarkan pada learning competency, yakni 

peserta didik akan memiliki seperangkat pengetahuan, keterampilan, sikap, 

wawasan, dan penerapannya sesuai dengan kriteria atau tujuan 

pembelajaran.
17

 

Metode pendidikan Islam dalam penerapannya banyak menyangkut 

permasalahan individual atau sosial peserta didik dan pendidik itu sendiri, sehinga 

dalam mengunakan metode seorang pendidik harus memperhatikan dasar-dasar 

umum metode pendidikan Islam. Sebab metode pendidikan Islam itu hanyalah 

merupakan sarana atau jalan menuju tuuan pendidikan, sehinga segala jalan yang 

ditempuh oleh seorang pendidik haruslah mengacu pada dasar-dasar metode 

                                                             
16

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010) 2-3 
17

 Meita Sandra (ed) Gusdur dan Pendidikan Islam Upaya Mengembalikan Esensi 

Pendidikan di Era Global, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2001) 69-70 
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pendidikan tersebut dalam hal ini tidak bisa terlepas dari dasar agamis, biologis, 

psikologis dan sosiologis.
18

 

Metodologi Pendidikan Islam dalam penerapannya harus banyak 

menyangkut permasalahan individual atau sosial peserta didik dan pendidik itu 

sendiri sehinga dalam mengunakan metode seorang pendidik harus 

memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan Islam untuk itu seorang 

pendidik dituntut agar mempelajari berbagai metode yang digunakan mengajarkan 

suatu pelajaran, dan harus bisa memilih metode yang tepat dalam mendidik 

peserta didiknya serta disesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar kegiatan 

belajar mengajar sesuai dengan yang diharapkan.
19

 

Berikut ini merupakan metode-metode dalam mencapai pendidikan Islam 

yang sesunguhnya, yaitu: 

1. Metode Ceramah 

Metode ceramah ialah penerapan atau penuturan secara lian oleh 

pendidik terhadap kelas, dengan kata lain dapat pula dimaksudkan, metode 

ceramah adalah suatu cara penyajian atau informasi penerapan dan penuturan 

secara lisan oleh pendidik terhadap peserta didiknya. Metode ini banyak sekali 

dipaki karena metode ini mudah dilaksanakan. Nabi Muhammad saw dalam 

memberikan pelajaran terhadap umatnya banyak mempergunakan metode 

ceramah, disamping metode lain. Begitu pula di dalam Al-Qur’an itu sendiri 

banyak terdapat dasar-dasar metode ceramah.
20
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 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010) 185 
19

 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009) 76 
20

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010) 299 
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2. Metode Moral Reasoning 

Metode ini dapat disebut juga dengan metode mencari moral. Metode 

ini merupakan metode pembelajaran anak didik yang mengajak untuk 

menentukan suatu perbuatan yang sebaiknya diperbuat pada suatu kondisi 

tertentu dengan memberikan alasan-alasan yang melatar belakanginya. Metode 

ini juga melatih agar anak didik dapat mendiskusikan suatu perbuatan untuk 

menilai baik buruknya suatu perbuatan. Metode moral reasoning dilaksanakan 

dengan memberikan suatu kasus atau dilema moral pada anak didik melalui 

diskusi studi kasus, menonton film, dan sebagainya untuk selanjutnya anak 

didik menyelesaikannya secara individu ataupun secara kelompok.
21

 

3. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah suatu cara mengajar seorang pendidik 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik tentang bahan pelajaran 

yang telah di ajarkan atau bacakan yang telah mereka baca sambil 

memperhatikan proses berfikir diantara peserta didik. Pendidik mengharapkan 

dari peserta didik jawab yang tepat dan berdasarkan fakta. Dalam tanya jawab, 

pertanyaan adakalanya dari peserta didik (dalam hal ini atau peserta didik yang 

jawab). Apabila peserta didik tidak menjawabnya barulah pendidik 

memberikan jawaban. 

Metode ini sudah lama dipakai dan dipakai orang semenjak zaman 

Yunani. Ahli-ahli pendidikan Islam telah mengenal metode ini, yang diangap 

oleh pendidikan modern yang berasal dari seorang Socrates seorang filosof 

                                                             
21

 Ahmad Munjih dan lilik Nurholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2013) 63 
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bangsa Yunani. Ia memakai metode ini ialah untuk mengajarpeserta didiknya 

supaya sampai ketaraf kebenaran sesudah bersoal jawab dan bertukar pikiran. 

Kemudian didalam Islam metode ini juga sudah dikenal. Nabi Muhammad saw 

dalam mengajarkan agama pada umatnya, sering memakai metode tanya 

jawab.
22

 

 

E. Landasan Pendidikan Islam 

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu 

tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh 

karena itu pendidikan Islam sebagai suatu usaha membentuk manusia, harus 

mempunyai landasan kemana semua kegiatan dan semua perumusan tujuan 

pendidikan Islam itu dihubungkan. 

Landasan itu terdiri dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw 

yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, almaslahah almursalah, istihsan, qiyas, 

dan sebagainya.
23

 

1. AL-QUR’AN 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT. Yang memiliki 

pembendaharaan luas dan besar bagi pengembanga kebudayaan umat manusia. 

Al-Qu’an merupakan sumber pendidikan lengkap, baik itu pendidikan 

kemasyarakatan (sosial), moral(akhlak), maupun spiritual (kerohanian), serta 

material (kejasmanian), dan alam semesta. Al-Qur’an merupakan sumber nilai 

yang absolute dan utuh. Eksistensinya tidak akan pernah mengalami 
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 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010) 305 
23
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perubahan. Ia merupakan pedoman normatife-teoritis bagi pelaksanaan 

pendidikan islam yang memerlukan penafsiran lebih lanjut bagi operasional 

pendidikan.bila begitu luas persuasifnya Al-Qur’an dalam menuntun manusia, 

yang kesemuanya merupakan proses pendidikan kepada manusia, menjadikan 

Al-Qur’an sebagai kitab dasar utama bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
24

 

Al-Qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh 

Jibril kepada Nabi Muhammad saw. di dalamnya terkandung ajaran pokok 

yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui 

ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip 

besar, yaitu yang berhubung dengan masalah keimanan yang disebut 

AKIDAH, dan yang berhubungan dengan amal yang disebut SYARI’AH. 
25

 

2. AS-SUNNAH 

As-sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan rosul Allah 

SWT. Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan 

orang lain yang diketahui rosulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau 

perbuatan itu berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-

Qur’an.seperti Al-Qur’an, sunnah yang berisi Akidah dan Syari’ah. Sunnah 

berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala 

aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang 

bertakwa.
26
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Hadis atau sunnah merupakan jalan atau cara yang pernah dicontohkan 

nabi dalam perjalanan kehidupannya melaksanakan dakwah Islam. Contoh 

yang diberikan beliau dapat dibagi kepada tiga bagian, yaitu hadis, qauliyah, 

fi’liyah, dan taqririyah. Hadis ini merupakan sumber dan acuan yang dapat 

digunakan umat Islam dalam seluruh aktifitas kehidupannya. Hal ini 

disebabkan, meskipun secara umum bagian terbesar dari syari’at islam telah 

terkandung dalam Al-Qur’an, muatan hukum tersebut belum mengatur 

berbagai dimensi aktivitas kehidupan umat secara terperinci dan analis. 

Dari sinilah dapat dilihat bagaimana posisi hadis nabi sebagai sumber 

atau dasar pendidikan Islam yang utama setelah Al-Qur’an. Eksistensinya 

merupakan sumber inspirasi ilmu pengetahuan yang berisikan keputusan dan 

penjelasan nabi dan pesan-pesan ilahiyah yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an 

maupun yang terdapat dalam Al-Qur’an, tetapi masih membutuhkan penjelasan 

lebih lanjut secara terperinci.
27

 

Untuk memperkuat kedudukan hadis sebagai sumber atau dasar 

inspirasi pendidikan dan ilmu pengetahuan, dapat dilihat dari firman Allah 

SWT. 

                              

Artinya: Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah mentaati 

Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka Kami tidak 

mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka[321]. (Qs. An-Nisa Ayat 

80) 
 

                                                             
27

 Meita Sandra (ed), Gusdur dan Pendidikan Islam Upaya Mengembalikan Esensi 
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[321] Rasul tidak bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan mereka dan 

tidak menjamin agar mereka tidak berbuat kesalahan.
28

 

                                

                               

                       

Artinya: apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka 

adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 

beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan 

Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka 

tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras 

hukumannya. (Al-Hasyr Ayat 7)
29

 

 

3. Ijtihad  

Ijtihad adalah para fuqoha, yaitu berfikir dengan mengunakan seluruh 

ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari’at Islam untuk menetapkan / menentukan 

suatu hukum syari’at Islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan 

hukumnya oleh Al-Qur’an dan Sunah. Ijtihad dalam hal ini dapat saja meliputi 

seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman 

pada alqur’an dan sunah. Namun demikian, ijtihad harus mengikuti kaidah-

kaidah yang diatur oleh para mutahid tidak boleh bertentangan dengan Al-

Qur’an dan s-sunah tersebut. Karena itu ijtihad dipandang sebai salah satu 

sumber hukum Islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah rosul 

Allah wafat. Sasaran ijtihad ialah segala sesuatu yang diperlukan dalam 
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kehidupan, yang senantiasa berkembang. Ijtihad bidang pendidikan sejalan 

dengan perkembangan zaman yang semakin maju, terasa semakin urgent dan 

mendesak, tidak saja dibidang materi (isi) melainkan juga dibidang sistem 

dalam arti yang luas.
30

 

Dalam meletakkan ijtihad sebagai sumber pendidikan Islam pada 

dasarnya merupakan proses penggalian dan penerapan hukum syari’ah yang 

dilakukan oleh para mujtahid muslim dengan menggunakan pendekatan nalar 

dan pendekatan-pendekatan lainnya. Secara independen, guna memberikan 

jawaban hukum atas berbagai persoalan umat yang ketentuan hukumnya secara 

syari’ah tidak terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis rosulullah. Oleh karena itu, 

lahan kajian analisis ijtihad merupakan lahan kajian yang cukup luas. Keluasan 

tersebut meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang begitu bervariasi dan 

dinamis.
31
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